5.1 Kesimpulan

BAB V

KESIMPULAN

Kawasan Taman Inklusi belum sepenuhnya menerapkan prinsip desain inklusif dan

tidak ramah bagi penyandang disabilitas. Banyak dari objek pembahasan yang tidak sesuai

dengan kriteria membuat pengunjung disabilitas maupun non-disabilitas merasakan dan

menemukan permasalahan yang ada di Taman Inklusi. Berikut ini merupakan objek

pembahasan yang sudah sesuai dan belum sesuai kriteria:

Tabel 5.1 Kesesuaian objek pembahasan dengan kriteria

Objek Pembahasan Variabel Sesuai Kriteria (v ) /
Tidak Sesuai Kriteria (%)
Tempat parkir Letak (non-disabilitas) s
Letak (disabilitas) ®
Dimensi (non-disabilitas) Vs
Dimensi (disabilitas) ®
Permukaan lantai 4
Drop-off Letak v
Dimensi v
Jalur pejalan kaki dimensi ®
Permukaan lantai ®
pencahayaan ®
Signhage v
Tepi pengaman x
drainase ®
Tempat istirahat ®
Jalur pemandu Letak ®
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Permukaan lantai

Jembatan penghubung

Dimensi (disabilitas)

Pencahayaan

Signage

Railing

Tangga

Letak

Dimensi

Permukaan lantai

Pencahayaan

Railing

Ramp

Letak (disabilitas)

Dimensi (disabilitas)

Permukaan lantai

Pencahayaan

Railing

Tepi pengaman (disabilitas)

Fasilitas toilet

Kelengkapan (non-disabilitas)

Kelengkapan (disabilitas)

Dimensi (non-disabilitas)

Dimensi (disabilitas)

Permukaan lantai

Fasilitas mushola

Kelengkapan

Kelengkapan (disabilitas)
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Fasilitas taman bermain

Kelengkapan

v

Permukaan lantai

x

Total yang sudah memenuhi Kkriteria :

16 sudah memenuhi

Total yang tidak memenuhi kriteria :

24 tidak memenuhi

Dari ketujuh prinsip desain inklusif, Taman Inklusi belum sepenuhnya memenuhi

ketujuh prinsip tersebut. Setiap bagian dari objek pembahasan yang diteliti memiliki

kekurangan dalam prinsip desain inklusif. Hal seperti ini membuat Taman Inklusi tidak

dapat sepenuhnya diakses, dipakai, dan dinikmati oleh seluruh jenis pengunjung terutama

disabilitas. Berikut ini merupakan objek pembahasan yang sudah dan belum menerapkan

prinsip desain inklusif:

Prinsip desain inklusif

Equitable [Flexibility inf Simple and | Perceptible |Tolerance fof  Low Size and
use use intuitive use| information error physical | space for
effort approach
and use
Ul x ® x x x x
parkir
RIepRoik v x x x v v
A7 x x x x x x
pejalan
kaki
Jalur x x x x v v
pemandu
Jembatan % ® % % % %
JENEEE v x x x x v
eI x x x x x x
Rt x x x x x x v
Mushola v % 4 % ® ® v/
Taman v v v v x v v
bermain

Keterangan: (v’ ) sudah menerapkan; (%) belum menerapkan
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Beberapa permasalahan pada Taman Inklusi banyak disebabkan karena
perencanaan desain yang salah serta kurangnya perawatan baik dari pihak pengurus

maupun pengunjung yang tidak menjaga kebersihan taman.

5.2 Saran

Dalam merancang suatu taman publik, diperlukan perencanaan desain yang
memperhatikan aspek - aspek kriteria untuk aksesibilitas fisik maupun fasilitasnya agar
setiap elemen menerapkan prinsip desain inklusif. Selain itu, penting juga untuk melibatkan
penyandang disabilitas dalam proses perencanaan dan evaluasi agar kebutuhan mereka
dapat terakomodasi dengan baik. Perawatan terhadap taman perlu dilakukan oleh seluruh

pihak baik pengurus taman dan juga pengunjung.
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